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SOUND
• Yang harus diketahui untuk penggunaan suara dalam projek multimedia :
· Bagaimana membuat suara
· Bagaimana merekam dan mengedit suaradi komputer
· Bagaimana memasukkan suara ke dalam projek multimedia
SOUND
• Secara umum ada 2 tipe file suara yang dapat digabungkan ke projek multimedia :
1. file suara digital 
2. file MIDI
SUARA DIGITAL
· Representasi aktual dari suara
· Dibentuk dari mikrofon, sintesizer,  CD player atau TV broadcast.
· Dibentuk dengan mengubah gelombang suara ke bilangan/angka, 
disebut proses digitalisasi
SUARA DIGITAL
• Kualitas hasil perekaman tergantung pada :
1. SAMPLING RATE 
· seberapa sering sampel diambil
· diukur dalam Kilohertz atau ribuan sampel perdetik
· Sampling pada rate yang lebih tinggi akan mendapatkan hasil yang lebih akurat.
· Frekuensi sampling yang paling sering digunakan dalam multimedia adalah 44.1 KHz (CD-quality), 22.05 KHz dan 
11.025 KHz.
SUARA DIGITAL
2. BIT DEPTH /SAMPEL SIZE / RESOLUSI
· seberapa banyak bilangan yang digunakan untuk merepresentasikan nilai setiap sampel
· ukuran sampel antara 8 bit dan 16 bit
· dengan menggunakan semakin banyak bit menghasilkan rekaman yang lebih mirip aslinya.
SUARA DIGITAL
Setiap fraksi ke n dari tiap detik suara, diambil sebagai sampel suara dan disimpan sebagai informasi  digital dalam bentuk bit

SUARA DIGITAL
· Semakin sering sampel diambil dan semakin banyak data yang disimpan mengenai sampel tersebut, maka kualitas suara ketika diputar akan semakin baik
· Kualitas suara hasil rekaman bersifat device independent
SUARA DIGITAL
• Cara menghitung ukuran file (dalam byte) untuk digital recording:
sampling rate * durasi rekaman (dtk) * (bit resolusi/8) * (1 untuk mono atau
2 untuk stereo)
SUARA DIGITAL
· Sampling rate diukur dalam kHz, sehingga untuk mengkonvert dari kHz ke suatu bilangan harus dikali 1000
· Contoh untuk merekam suara 60 detik stereo dengan frekuensi 44.1 KHz dan 16 bit 
= 44100*60*(16/8)*2 
= 10.584.000 byte
= 10.584 KB
SUARA DIGITAL
· Rekaman Stereo lebih hidup dan realistis karena manusia punya 2 telinga.
· Mono recording baik tapi cenderung datar dan tidak menarik dibanding rekaman stereo.
· Secara logika, file stereo membutuhkan 2 kali tempat penyimpanan dibandingkan mono 
MENYIAPKAN FILE SUARA DIGITAL
• Aspek penting yang dibutuhkan untuk menyiapkan file suara digital :
1. Seimbangkan kebutuhan kualitas suara dengan RAM dan HD
2. Set level perekaman untuk mendapatkan hasil rekaman yang baik dan jernih.
SOFTWARE EDITING SUARA DIGITAL
· CoolEdit
· Sonar
· WaveLab
· GoldWave 
· Apple’s Quick Time Player Pro
· Sonic Foundry’s Sound Forge
File MIDI
· Musical Instrument Digital Interface
· Dikembangkan awal tahun 1980-an sebagai sekumpulan protokol komunikasi yang memungkinkan sintesizer musik dan suara dari manufaktur yang berbeda berkomunikasi satu dengan lainnya.
· Ukuran file 200 - 1000 kali lebih kecil karena tidak memuat suara digital aktual
· Diperlukan pengetahuan musik
File MIDI
· Kualitas suara tergantung pada alat yang digunakan end user maka MIDI adalah device dependent. 
· Untuk membuat MIDI file dibutuhkan sequenser s/w dan sound synthesizer, MIDI keyboard
· Sequenser s/w digunakan untuk merekam dan mengedit file MIDI.
File MIDI
· Contoh software : SmartScore
· Pada projek multimedia MIDI  lebih sebagai tool bukan media yang akan dideliverikan.
MIDI vs Suara Digital
· Suara digital analog dengan bitmap image sedangkan MIDI analog dengan vektor grafik.
· Digital audio berbentuk rekaman suara sedangkan MIDI adalah suatu skor
· Ukuran file MIDI lebih kecil dibandingkan digital audio
MIDI vs Suara Digital
· File MIDI banyak digunakan pada halaman WWW dan lebih cepat dimainkan daripada suara digital yang ekuivalen.
· Suara digital sama setiap saat jika diputar (device independent) sedangkan MIDI device dependent.
MIDI vs Suara Digital
· Keuntungan file MIDI :
· Ukuran file lebih kecil daripada suara digital audio 
· Tidak banyak butuh RAM, disk space dan CPU resource. 
· File MIDI lebih mudah diedit
MIDI vs Suara Digital
· Kekurangan MIDI :
· Hasil play back akan akurat jika alat play back MIDI identik dengan alat untuk produksi
· MIDI tidak mudah digunakan untuk memutar dialog pembicaraan.
MIDI vs Suara Digital
· Suara digital lebih banyak dipakai dalam projek multimedia, alasannya :
· Lebih banyak pilihan untuk sistem dan software aplikasi yang mendukung
· tidak dibutuhkan pengetahuan mengenai teori musik untuk 
menyiapkan dan memprogram suara digital
MIDI vs Suara Digital
· Gunakan file MIDI dalam kondisi :
· Tidak cukup RAM, HD space, prosesor, bandwidth
· Memiliki source MIDI yang berkualitas tinggi
· Dapat mengontrol mesin yang akan menggunakan program multimedia yang dibuat 
· Tidak menmbutuhkan dialog percakapan.
MIDI vs Suara Digital
· Gunakan suara digital dalam kondisi :
· Tidak dapat mengontrol H/W play back
· Memiliki resource komputasi dan bandwidth untuk menghandel file digital
· Membutuhkan dialog percakapan.
FORMAT FILE
• Ada 2 kelompok format file suara digital :
1. Lossless format
2. Lossy Compression format
LOSSLESS FORMAT
· Format file tidak terkompres atau file terkompres dengan rasio kecil, tidak ada data yang hilang setelah dekompresi
· Contoh :
· WAV
· TTA
· FLAC
· AU
LOSSLESS FORMAT
· Pada Windows, format standar adalah WAV 
(WAVeform Audio Format) 
· Tidak terkompres 
· Ukuran file besar
· Tidak cocok untuk WWW
· Pada Macintosh, AIFF (Audio Interchange File Format), karekteristik mirip wav
LOSSY COMPRESSION FORMAT
· Berdasarkan model psychoacoustic, membuang suara yang tidak dapat didengar telinga manusia.
· Contoh :
· MP3
· Ogg Vorbis
· WMA
· AAC
LOSSY COMPRESSION 
FORMAT
• MP3 
· format terkompres, 
· mengambil suara dengan range 20Hz– 20KHz (telinga manusia paling sensitif pada frekuensi 2 - 4 KHz - Mengurangi ukuran file sampai 12 kali - Paling banyak dipakai di WWW.
FORMAT FILE
• Untuk file MIDI disimpan dalam file dengan ekstensi .mid, .midi, .smf dll
KE PROJEK MULTIMEDIA
1. Tentukan format file yang kompatibel dengan software authoring dan medium deliveri yang akan digunakan (file storage dan bandwidth).
2. Tentukan kemampuan playback suara yang digunakan oleh user
KE PROJEK MULTIMEDIA
3. Tentukan jenis suara yang   dibutuhkan (sebagai background,  spesial efek atau dialog percakapan), dan tentukan pada bagian mana dari projek suara tersebut akan diletakkan.
KE PROJEK MULTIMEDIA
4. Tentukan kapan dan dimana menggunakan file suara digital atau MIDI.
5. Tentukan apakah materi suara akan dibuat sendiri atau membeli.
6. Edit sound sesuai dengan projek
7. Test suara untuk menjamin sinkronisasidengan image
TIP PRODUKSI
• Audio recording :
· Rekam dulu pada kaset, kemudian pilih yang terbaik
· Jika dibutuhkan kualitas yang sangat baik, maka gunakan studio 
TIP PRODUKSI
· Untuk memudahkan perawatan berikan penamaan yang baik
· Untuk testing dan evaluasi gunakan spesifikasi minimum 
· Perhatikan masalah copyright
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